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BAB V 
 

SIMPULAN DAN SARAN 

  
 

5.1 Simpulan 

      Berdasarkah hasil analisis data dapat disimpulkan bahwa , nilai lokalitas 

tradisi ronggeng dalam novel Ronggeng Dukuh Paruk karya Ahmad Tohari 

sebagai berikut:. 

1. Nilai moral dalam novel Ronggeng Dukuh paruk sangat erat dengan 

berbagai upacara yang berhubungan dengan ronggeng. Berbagai upacara 

yang  sangat menarik untuk disaksikan oleh warga Dukuh paruk, yang 

meliputi  upacara pemandian, bukak klambu, dan erotisme.  

2. Nilai religi dalam novel Ronggeng Dukuh paruk masyarakat Jawa di 

daerah Dukuh paruk sangat kental dengan hal-hal yang berbau mistis. 

Mereka juga percaya dengan berbagai tradisi adat istiadat mereka yang 

selalu dijalankannya. Dalam masyarakat Jawa di Dukuh Paruk seorang 

ronggeng sangatlah di agung-agungkan dan di istimewakan oleh 

masyarakatnya dan sistem keperawannya juga tidak termakna.  
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5.2 Saran  

Penulis menyadari bahwa penelitian terhadap novel Ronggeng Dukuh Paruk 

karya Ahmad Tohari masih jauh dari kata sempurna. Penulis berharap di masa 

selanjutnya ada peneliti lain yang dapat menyempurnakan.  

Berdasarkan hasil penelitian ini, maka penulis dapat mengemukakan saran 

sebagai berikut:  

1. Bagi pembaca dapat mengambil manfaat dari nilai lokalitas yang 

ditemukan dalam novel ini.  

2. Bagi peneliti lain dapat meneliti novel Ronggeng Dukuh Paruk karya 

Ahmad Tohari dapat menggunakan skripsi ini sebagai rujukan. 

Penelitian ini dapat dilanjutkan dengan meneliti gaya bahasa dan citra 

wanita.  

3. Novel Ronggeng Dukuh Paruk ini masih perlu dilakukan penelitian 

lanjutan yang membahas nilai lokalitas dalam novel dengan mengambil 

sampel penelitian yang lebih banyak sehingga hasil yang diperoleh bisa 

lebih lengkap. Penelitian nilai lokalitas ini juga masih perlu dilanjutkan 

dengan menggunakan teori dan pendekatan yang lain sehingga hasil 

yang diperoleh juga dapat lebih lengkap. 
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